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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya 

mengenai ungkapan sarkasme oleh haters dalam media sosial YouTube, 

simpulan pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Bentuk lingual dalam ungkapan sarkasme oleh haters dalam media sosial 

YouTube dapat berupa kata, frase, klausa dan kalimat. Walaupun data yang 

ditemukan tidak terlalu banyak. Ungkapan sarkasme dalam bentuk lingual 

berupa kata ditemukan dalam dua sumber data terdapat delapan data, 

bentuk frase yang ditemukan hanya empat data, bentuk klausa yang 

ditemukan hanya empat data dan bentuk kalimat ditemukan empat data. 

2. Makna ungkapan sarkasme oleh haters dalam media sosial YouTube yang 

dianalisis dalam penelitian ini terdiri dari makna denotatif dan makna 

konotatif. Makna denotatif dalam ungkapan sarkasme ditemukan dalam 

dua sumber data terdapat lima data dan makna konotatif ditemukan enam 

data. 

3. Fungsi ungkapan sarkasme oleh haters dalam media sosial YouTube yang 

dianalisis dalam penelitian ini terdiri dari fungsi ekspresif dan fungsi 

personal. Ungkapan sarkasme berupa fungsi ekspresif untuk 

mengungkapkan rasa marah yang terdapat didua sumber data ditemukan 

lima data, sedangkan fungsi personal untuk mengungkapkan pendapat 

ditemukan empat data. 
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5.2 SARAN 

Pada skripsi ini penulis hanya terbatas ungkapan sarkasme oleh haters 

dalam media sosial YouTube. Penelitian ini belum bisa dikatakan lengkap 

karena hanya mengkaji sebagian kecil tentang ungkapan sarkasme oleh haters. 

Penulis berharap pada penelitian mendatang dapat mengkaji lebih dalam 

tentang ungkapan sarkasme atau dapat menggunakan teori kajian lainnya. 

Berdasarkan hasil penelitian, da;at diusulkan beberapa saran yang akan 

disampaikan kepada guru dan peneliti lain, sebagai berikut. 

1. Saran untuk guru, dapat meningkatkan pengetahuan anak tentang 

pembagian dalam bidang linguistik dan semantik agar para siswa 

mengetahui pembagian kata, makna/arti dalam tuturan baik dalam 

komunikasi langsung maupun dimedia sosial. 

2. Saran untuk peneliti lain, diharapkan dapat mengembangkan hasil 

penelitian ini dengan menggunakan variabel lain, seperti aspek motivasi, 

fisik, kognitif, bahasa, dan lainnya. 

3. Saran untuk berbagai pihak, dapat mengetahui batasan-batasan dalam 

memberikan komentar lewat media sosial dan lebih menggunakan bahasa 

yang baik dan benar serta tidak bertujuan untuk melecehkan atau 

merendahkan orang lain dalam berkomunikasi. 
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